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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Peran Penyuluh Agama Islam 

Peran diartikan sebagai orientasi dan konsep dari bagian yang dimainkan 

oleh suatu pihak dalam oposisi sosial. Melalui peran tersebut sang pelaku baik itu 

individu maupun organisasi akan berperilaku sesuai harapan orang lain atau 

lingkungannya.
125

 Sebelum menguraikan lebih gamblang peranan dari penyuluh 

agama Islam khususnya dibidang spesialisasi kepenyuluhan, maka sangat relevan 

bilamana di awali dengan petunjuk maupun kelahiran dari penyuluh agama Islam 

itu sendiri. 

Penyuluh agama Islam sebagai pelaksana kegiatan penyiaran agama yang 

mempunyai peranan penting sangat strategis dalam meningkatkan kualitas 

kehidupan keluarga. Penyuluh agama Islam berarti membahas tentang umat 

dengan segala problematikanya, baik itu menyangkut kualitas kehidupan 

berkeluarga yang beragam maupun kesejahteraan umat. Sebab banyak pentingnya 

kemaslahatan umat. Penyuluh agama Islam sebagai pelaksana utama dalam 

kegiatan penyuluhan agama Islam yang harus merealisasikan kegiatan bimbingan 

dan penyuluhan agama Islam, untuk mewujudkan tatanan masyarakat yang 

agamis, sejahtera dan bahagia.
126

 

Menurut Mukhlisuddun
 127

 penyuluh agama Islam mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam kehidupan beragama, bermasyarakat dan bernegara. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) nomor 79 tahun 1985 bahwa 

penyuluh agama mempunyai peranan sebagai pembimbing masyarakat, sebagai 

panutan, dan sebagai penyambung dan tugas pemerintah. Penjabaran dari ke tiga 

peran penyuluh agama tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Penyuluh agama sebagai pembimbing masyarakat  

Penyuluh agama hendaknya dapat menjadi barometer bagi pengamalan 

agama Islam, dimana agama yang mempunyai nilai-nilai universal dapat di 

apresiasikan oleh penyuluh agama, karena itu penyuluh hidup ditengah-

tengah masyarakat merupakan sebagai figure yang ditokohkan, pemuka 

agama, tempat untuk bertanya, imama dalam Masjid atau Mushola. 

b. Penyuluh agama sebagai panutan ummat 

 Dengan sifat kepemimpinannya, penyuluh agama tidak hanya memberikan 

penerangan dalam bentuk ucapan dan kata-katanya saja, akan tetapi 

bersama-sama mengamalkan dan melaksanakan apa yang dianjurkannya. 

c. Penyuluh agama sebagai penyambung tugas pendidikan keagamaan pada 

masyarakat  

 Penyuluh agama sebagai penyambung untuk menyampaikan kegiatan 

bimbingan dan penyuluhan agama pada masyarakat bahkan sampai level 

yang paling bawah. Posisi penyuluh agama sangat strategis untuk 

menyampaikan mission keagamaan dan mission pembangunan. 

Tidak dapat dipungkiri Penyuluh Agama Islam ini memiliki peran yang 

sangat penting dalam mengatasi masalah-masalah yang kerap kali terjadi di 

masyarakat. Seperti tentang masalah dalam rumah tangga dan perceraian. Tugas 

dan fungsi dari seorang Penyuluh Agama Islam yaitu memberikan bimbingan dan 

konseling kepada masyarakat, yang mana diharapkan masyarakat mampu 

memahami dan mengamalkan sehingga terciptanya kehidupan yang bahagia, yang 

penuh dengan ketentraman, kedamaian dan keamanan dalam keluarga. Dengan 

ajaran dan tuntutan agama agar selalu merasa dekat dengan Allah SWT.
128

 

Dijelaskan Khairunnisa,
129

 adanya penyuluh agama Non PNS yang 

memiliki beberapa bidang khususnya pada bidang penyuluhan keluarga sakinah 

yang memiliki tugas untuk memberikan bimbingan pernikahan dan pembinaan 
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terhadap pasangan calon suami istri yang hendak menikah serta membuka 

konsultasi bagi masyarakat terkait dengan permasalahan rumah tangga yang 

sedang dihadapi. 

Kajian peran penyuluh agama Islam yang berkaitan dengan pernikahan , 

maka untuk kajian  yang lebih otentik Asnawi dkk,
130

 menegaskan, berdasarkan 

penelitian terdahulu di KUA Kecamatan Klojen Kota Malang yang dilakukan oleh 

Nabilah Lukman Manu menyebutkan bahwa Peranan penyuluh agama dalam 

memberikan bimbingan terhadap calon mempelai di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Klojen. Dimaksudkan untuk membantu orang yang dibimbing supaya 

memiliki sumber pegangan keagamaan dalam memecahkan problem, keterlibatan 

penyuluh agama Islam dalam memberikan bimbingan terhadap calon mempelai 

dibutuhkan agar tidak terjadi kurang maksimalnya kinerja, sehingga memberikan 

kontribusi dan kooperatif yang baik dalam memberikan bimbingan penyuluhan 

agama Islam. Bimbingan pra nikah merupakan proses pemberian bantuan 

terhadap individu agar dalam menjalankan pernikahan dan kehidupan rumah 

tangga bisa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Penting di kaji, sebelum uarain berlanjut mengenai suatu lembaga tempat 

para penyuluh agama berprosesi menjalankan tugas, fungsi dan perannya dalam 

menjalankan aksi kepenyuluhannya, yaitu Lembaga Kantor Urusan Agama 

(KUA) merupakan salah satu lembaga pemerintah dan berada dibawah naungan 

Kementrian Agama, didalam KUA terdapat penyuluh agama yang bertugas 

memberikan penyuluhan seperti bimbingan pernikahan, konsling perkawinan, 

melakukan penasehatan sebelum atau sesudah akad nikah kepada kedua 

mempelai. Dalam lembaga ini penyuluh agama Islam memberikan bimbingan 

pernikahan dan pembinaan terhadap pasangan calon suami istri yang ingin 

menikah. Pembinaan inilah yang disebut dengan kursus calon pengantin 

(suscatin). Penyuluh agama ini sangat erat kaitannya dengan keluarga sakinah, 
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yaitu edukasi kepada individu atau kelompok yang sedang mengalami kesulitan 

lahir batin dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan menggunakan 

pendekatan agama. Dengan membangkitkan kekuatan batin (iman) di dalam 

dirinya untuk mendorong nya mengatasi masalah yang dialaminya khususnya bagi 

pasangan calon suami istri yang ingin menikah untuk membentuk keluarga 

sakinah.
131

 

Berdasarkan observasi dalam penelitian Dhita dkk,
132

 yang peneliti 

lakukan bahwa peran Kantor Urusan Agama dalam penyelenggaraan kursus pra 

nikah yaitu: 

1) Mempersiapkan narasumber; 

2) Sarana dan pembiayaan; 

3) Materi; 

4) Serta sertifikat bagi peserta yang telah dinyatakan lulus . 

Lebih lanjut hasil dari penelitian, tersebut di atas, juga menyatakan bahwa 

bersama Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Kolaka, permintaan kesediaan 

kursus pra-perkawinan dilaksanakan pada saat calon pengantin mendaftarkan 

kehendak nikah ke Kantor Urusan Agama Kecamatan. Namun, bagi pasangan 

calon pengantin yang pendaftaran pernikahannya diwakilkan oleh penghulu, 

pemberitahuan tentang kesediaan mengikuti kursus pra nikah, disampaikan 

melalui penghulu tersebut. Oleh karena itu, diharapkan kepada calon pengantin 

agar membawa berkas kehendak nikah minimal 10 hari menjelang pernikahannya. 

Pelaksanaan kursus pra-perkawinan dilakukan di Balai Nikah oleh Penghulu 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Kolaka yang dilaksanakan ketika calon 

pengantin telah menyetujui untuk mengikuti kursus pra-nkah. Metode yang 

digunakan dalam kursus pra-perkawinan berpedoman pada Peraturan Direktur 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No.DJ.II/542 tahun 2013 tentang pedoman 
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penyelenggaraan kursus pra perkawinan yaitu, metode ceramah, diskusi, tanya 

jawab serta latihan dalam pengucapan ijab qobul. 

Sementara itu, senyatanya bahwa penyiapan biaya pelaksaan bimbingan 

ditingkat  KUA Kecamatan, rata-rata tidak memiliki anggaran dana atau biaya 

dalam proses bimbingan pra perkawinan, akibatnya minat para penyuluh kurang 

memiliki rasa semangat dan tanggung jawab penuh, dan bahkan calon pengantin 

juga sangat rendah daya tarik dalam mengikuti serangkaian bimbingan tersebut. 

Sengkiranya bukan menjadi syarat yang di wajibkan dalam peraturan tentu banyak 

yang meninggalkan, bahkan nyaris ditiadakan. Ini telah menjadi hasil penelitian 

Nurhayati & Didik,
133

 dari hasil wawancara salah satu PAI fungsional KUA 

Keamatan Krangkeng, bahwa Beberapa kendala bimbingan pra perkawinan 

diantaranya adalah tidak semua calon pengantin bersedia datang dan hadir di 

KUA untuk mengikuti bimbingan perkawinan. Waktu yang terbatas dalam 

memberikan bimbingan perkawinan. Serta kegiatan bimbingan pra nikah yang 

tidak berbasis anggaran sehingga dalam pelaksanaannya menjadi kurang 

bergairah. 

B. Pernikahand 

Pernikahanddalam bahasa Arabddisebut nikahun merupakan “masdar‟ 

atau asal dari kata kerja nakaha dengannsinonimnya tajauwadza kemudian 

diterjemahkannkedalam bahasanindonesianperkawinan. Menurutnbahasa kata 

”nikah‟nberarti adh-dhammunwattadaakhul (bertindih dan memasukkan).
134

 

Menurutnistilah fiqh, nikah berarti suatunakad (perjanjian) yangnmengandung 

kebolehan melakukannhubungan seksual dengan memakai lafazh nikah atau tazwi 

atau semakna dengan keduanya.
135

 Perjanjian itu berbentuk ijab dan kabulnyang 

harus diucapkanndalam suatu majlis, oleh calonnsuami dan calonnistri. Ada yang 

berpendapat bahwa pernikahan adalah sebuah hal yang sangat sakral.
136
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Menikah dengan orang yang kita cintai dan menjalani bahtera rumah tangga yang 

sakinah adalah dambaan bagi setiap pasangan pengantin. Menikah membutuhkan 

pemikiran yang matang.
137

 

Menurut KompilasinHukum Islamn (KHI)ndalamnpasal 3nmenciptakan 

kehidupannrumah tangganyangntenang, penuhncintandan kasihnsayang 

merupakanntujuan darinpernikahan. Tentunsaja, membutuhkannusaha yang 

berkelanjutanndanntekun. Untukndapat menjadinkeluarga yangnsakinah maka 

harusnmemiliki ketegasanndalam mencapainkualitas pembinaannkeluarga dari 

hasilnpernikahan dannketeguhan niatndalam mencapaintujuan dari pernikahan.
138

 

Jadi, untuknmenggapaintujuan hubungannsuami istri yang damai, tentramndan 

penuh kasihnsayang, perlu dipahami dengannbenar bagaimananmembangun 

keluarga yangnbaik. 

Perjanjian pra perkawinan adalahnperjanjian yang dibuatnsebelum 

perkawinanndilangsungkan, yang isinyanmengatur tentangnharta kekayaanndalam 

perkawinan dan apasajanselamanperjanjian tersebutntidak melanggarnhukum, 

agama, dannkesusilaan. Dinindonesia perjanjiannpra nikah merupakannhal yang 

tabundan masih jarangnditemui. Perjanjian ininmenikat duancalon pengantin dan 

mengisi berbagai masalah harta kekayaan masing-masing atau berkaitan masalah 

pribadi kedua belah pihak sehingga dapat dibedakan jika suatu hari terjadi 

perceraian atau keduannya dipisahkan oleh kematian. Sepintas perjanjian ini 

terkesan sebagai perjanjian yang seolah-olah mendoakan terjadinya perpisahan 

antara pasangan calon mempelai.
139

 

Menurut konsep Islam perkawinan adalah suatu ikatan suci lahir dan batin 

antara seorang pria dan wanita, yang dengan persetujuan diantara keduanya, dan 

dilandasi cinta dan kasih sayang bersepakat untuk hidup bersama sebagai suami 
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istri, dalamssuatu ikatansrumah tangga, untyuksmewujudkan ketentraman dan 

kebahagiaan bersamasberlandaskan pada ketentuansdan petunjuk Allah.
140

 

Menurut Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pada Bab I Dasar 

perkawinan Pasal I dinyatakansbahwa: Perkawinansadalah suatu ikatanslahir batin 

antarasseorang priasdengan sseorangswanita sebagai suamisistri dengan tujuan 

membentukskeluarga (rumah tangga) yang sbahagia danskekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Sementara sedikit menyentuh tentang hak dan kewajiban suami istri dalam 

rumah tangga Apabila akad nikah telah berlangsung serta sah memenuhi syarat 

dan rukunnya, maka akan menimbulkansakibat hukum. Dengan demikian, akan 

menimbulkan pula hak dan kewajibannya selaku suami istri dalamskeluarga. 

Kata haksberasal darisbahasa Arab “Haqqu” syang berartiskepastian atau 

ketetapan dansmenjelaskan, jadishak adalah kewenangan atas sesuatu atausyang 

wajib atasseseorang untuksorangslain.
141

 

 

C. Tujuan Nikah dan BP4 Kementerian Agama 

Tujuanppernikahanstidakphanyassekedarspada batasppemenuhansnafsu 

biologispsaja atauspelampiasanpnafsusseksual, namunpdalam Islamptujuan 

pernikahansuntukpmemenuhispetunjuksAllahpdalamsrangkasmendirikanskeluarg

apyangsharmonis, ssejahterasdansbahagia. sHarmonissdalamssmenggunakan 

haksdan kewajiban anggotappkeluarga, sejahterassagarpterciptanyapketenangan 

lahir dans batinss disebabkanssterpenuhnyas keperluanshidupplahirsdansbatin 

sehinggastimbullahskebahagiaanpsyakniskasihpsayang 

antarapanggotapkeluarga.
142

 

DalampIslam tujuanspernikahan yaitupuntuk memenuhistuntutanpnaluriah 

hiduppmanusia, berhubunganp antaraslaki-laki danpperempuansdalam rangka 
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mewujudkanpkebahagiaan keluarga sesuaipajaran Allah danpRasul-Nya.
143

 

MenurutpBachtiar terdapatplimaptujuan pernikahanyangspalingppokoksadalah: 

1) Memperolehpketurunan yang sahpdalam masyarakat, sdengan 

mendirikanprumahstanggapyang damaipdan teratur 

2) Mengaturppotensi kelamin 

3) Menjagapdiri darisperbuatan-perbuatanpyang dilarangsagama 

4) Menimbulkanprasa cintasantarapsuami-istri 

Menurut AlipAhmad Al-Jurjawi
144

 hikmahp (tujuan) pperkawinanpitu 

banyakpantaraplain: 

1) Denganppernikahanpmaka banyaklahpketurunan. 

2) Keadaanphidup manusia tidakpakan tentram kecuali jikapkeadaan 

rumah tangganyapteratur. 

3) Laki-lakipdan perempuan adalahpdua sekutu yangpberfungsi 

memakmurkanpdunia masing-masingpdengan ciri khasnyapberbuat 

denganpberbagai macamppekerjaan. 

4) Sesuai denganptabiatny, manusia itupcenderung mengasihiporang 

yangpdikasihi 

5) Manusia diciptakan dengan memiliki rasa ghirah (cemburu) untuk 

menjaga kehormatan dan kemuliannya. 

6) Perkawinan akan memelihara keturunan serta menjaganya. 

7) Berbuat baik yang banyak lebih baik daripada berbuat baik sedikit. 

Pernikahan pada umumnya akan menghasilkan keturunan yang 

banyak. 

Dalampilmuppengetahuan, perkawinanpmemilikipmulti dimensi 

diantaranyapdimensipsosiologis, secarapsosiologissperkawinan merupakanpcara 

untukpmelangsungkanpkehidupan umatsmanusia dimukapbumi, karenastanpa 

adanyapregenerasi, populasipmanusia dibumi inipakan punah. Sedangkanpsecara 
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psikologispdengan adanyasperkawinan, keduapinsanssuami istri yangpsemula 

merupakanorang lainpkemudian menjadissatu. Merekapsalingsmemiliki, psaling 

menjaga, psaling membutuhkan, pdan tentu sajapsalingsmencintai danpsaling 

menyayangipsehinggasterwujudpkeuarga yangpharmonis.
145

 

Sementara kajian tentang program pemerintah, di bawah kementerian 

agama tentang BP4, yang berkepanjangan Badan penasehat pembinaan dan 

pelestarian perkawinan. Dalam urusan pernikahan di bawah Kantor Kementerian 

Agama (Kemenag) ada suatu program yang juga secara implisit menangani, yang 

disebut BP4 tersebut, adalah merupakan lembagasyang berusahasmemberikan 

pelayanan terhadapspersoalan keluargassebagai mitrasKementrian Agama. 

BerdasarkansMusda ke XIIIsTahun 2006, peransBP4 adalah memberikan 

bimbinganspernikahan dengan menyelenggarakanskursus calon pengantin, 

mengembangkanspembinaan keluarga sakinah, smemberikan pendidikan pra 

nikahsdan pasca nikah.
146

  Menurut Muthoharoh dkk,
147

 Secara rinci peransBP4 

dapat dibagi kesdalam beberapa bagian. 

1) Menyelenggarakan kursusscalon pengantin. Agarsapa yang diharapkan 

suami isteri atauscalon pengantin dapat dicapai, makasperlu adanya 

pengarahan dan perbekalanssebelum mereka melangsungkanspernikahan. 

Di lembaga inilahsmasyarakat dapat berkonsultasistentang masalah yang 

berkaitan tentangsperkawinan baik pra nikah atau pasca nikahsmelalui 

kursus calon pengantin. 

2) Mengembangkanspembinaan keluarga sakinah. Para pasanganssuami isteri 

dalam mengarungisbahtera rumah tangga tidaksselamanya berjalan lancar 

tanpa adasrintangan, kadangkala badaismenerpa sehingga memungkinkan 

terjadinyasperselisihan dalam rumahstangga. 

3) Memberikan pendidikanspra nikah dan paska nikahspara pemuda dan 

pemudisyang belumsmelangsungkan pernikahansperlu kiranya untuk 
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mendapatspengetahuan tentang pernikahanssejak mereka masihsduduk di 

bangkussekolah SLTP atau SLTA. 

Lebih lanjut di jelaskan Muthoharoh dkk,
148

 Mengutip dari bebrapashasil 

penelitian bahwa  mengenaipfungsi dari BP4pmemberikanspeneranganpbahwa 

tugas tersebutperat kaitannyasdenganpseorang penyuluh. pPenyuluh 

Agamapadalah Pegawai NegeripSipilsyang diberiptugas, tanggungpjawab, 

wewenang danphak secara penuhsoleh pejabatpyangsberwenang untuk 

melaksanakanpbimbingan atau penyuluhanpagama danppembangunan 

kepadapmasyarakat melalui bahasapagama. Namun senyatanyapbeberapa kendala 

dalamspelaksanaan kegiatanstersebut. Salah satunya adalahstidakpmeratanya 

kegiatanptersebut di masyarakat, sehinggaphasil dari kegiatanstersebutpmenjadi 

kurangpmaksimal. Sebagaipcontohptidaksmeratanyapbimbingan prasnikahpdi 

usiapsekolah, sedikitnyapwaktu pemberian kursusscalonppengantin, 

danpkurangnya minatpdarispasanganpsuami istri untukpmelakukan konseling 

pernikahan. Menurutpsalahsseorang respondenppenelitiannya, pmenyatakan 

bahwa, tidakpsemua BP4pdi setiap kecamatanpmelaksanakan peran 

denganpoptimal  

 

D. Arti Bimbingan dan Bimbingan Penyuluh Islami 

Bimbinganpdan penyuluhanpadalah terjemahanpdari istilah 

bahasapinggris Guidancepandpcounselling. Kata guidance adalah kata dalam 

bentuk masdar yang berasal dari kata kerja to guide, artinya menunjukkan atau 

membimbing atau menuntun orang lain ke jalan yang benar. Jadi kata guidance 

berarti pemberian petunjuk atau pemberian bimbingan atau tuntunan kepada orang 

lain yang membutuhkan. Sedangkan kata counseling adalah kata dalam bentuk 

masdar dari kata to counsel, yang artinya memberikan nasehat atau memberi 

anjuran kepada orang lain secara face to face (berhadapan muka satu sama lain). 

Jadi arti kata counseling adalah pemberian nasehat atau penasehat kepada orang 
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lain secara individualp (perseorangan) yangpdilakukanpsecara face topface, 

dikenal denganpsebutanppenyuluh.
149

 

Bimbinganpmerupakan suatupkegiatan dari seseorangpatau sekelompok 

terhadapporang atau kelompokplain untuk mencapai tujuan-tujuanptertentu.
150

  

Bimbingan jugapberarti organisasipdan kerjasamapdari advis danpperlakuan 

medis, ppsikologis, pendidikan, pdan psikiatri anak-anakpyang menunjukkan 

masalahptingkah laku atauppendidikan,
151

 Sementarapdalam KBBI bimbingan 

diartikanpsebagai memegang tanganpuntuk menuntun danpmemimpin 

seseorang.
152

 Bimbingan mengandungppengertian: menolong, pmembantu, 

menunjukkanpjalan, memimpin, pmemberikan nasihat, pmemberikan 

pengarahan.
153

 Bimbingan jugapdapat diartikanpsebagai bantuanpyang diberikan 

olehpseseorang baik priapmaupun wanita, yang memiliki pribadipyang baikpserta 

pendidikan yangpmemadai, kepadapindividuptanpa batas usiapuntuk membantu 

seseorangptersebut dalam mengemudikanpkegiatan-kegiatan hidupnyapsendiri, 

mengembangkan arahppandangnya, membuat pilihannyapsendiri dan memikul 

bebannyapsendiri. 

Kata Islami berasalpdari kata Islam, Islampartinya mengakuipdengan 

lisan, meyakinipdengan hati, dan berserahpdiri kepada Allah ataspsemua yang 

ditakdirkan.
154

 Sementarapitu lebih mengerucut artipdari BimbinganpIslami 

merupakanpproses pemberianpbantuan terhadap individu agarpmampu hidup 

selaras denganpketentuan dan petunjukpAllah Swt, sehingga dapatpmencapai 

kehidupanpdi duniapmaupun dipakhirat,
155
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Menurut Parson,
156

 bimbinganp adalah suatu proses bantuan yang 

diberikan kepada individu untuk dapat mempersiapkan diri, memilihp dan 

mendapat kemajuan dalam jabatanp yang dipilihnya itu pSedangkan ada pendapat 

juga menyebutkanpmengartikan bahwa bimbingan merupkan proses pemberian 

bantuanp kepada individu agar mampu memahami ppdiri dan lingkungannya. 

Bimbingan menurut Sulastryani dan Jauhar, mengutip pbeberapa pendapat 

diantara dari Danielp, bimbingan diadakan pdalam prangka membantu setiap 

individu untuk lebih mengenali berbagai informasi ptentang dirinya sendiri.
157

 

Sementarapmenurut pWillisp adalah pertemuan pkonselorp dengan klienp secara 

individu, dan pmembentuk hubunganp pkonseling yang pbernuansa rapport, dan 

konselorppberupaya memberikan bantuan puntuk pengembangan pribadip klien 

sertapklienp dapatpmengantisipasi pmasalah-masalah pyang dihadapi.
158

 

Prosesppemberian bimbinganppra nikah yaitu setelah calonppengantin 

memasukip tahap proses ppemberian bimbingan ppra nikah, Penyuluh Agamap 

Islamp mencairkan suasana terlebih pdahulu dengan mengajakp calon pengantin 

untuk diskusi ringapn di antaranya menanyakan statusp calon pengantin, dan 

menanyakanpalasan kenapa tertarik denganppasangan masing-masing, dan 

menanyakan keseriusanpdan kesiapan calon pengantinpp dalam memulai 

kehidupan setelah ppernikahan. Setelah itu, pbarulah penyuluh agama Islam 

menyampaikan pmateri tentang pernikahan psecara padat dan jelas, setelahp 

materipbimbingan selesaipdisampaikan, Penyuluh Agama Islampmempersilahkan 

kepadapcalon pengantin untuk menanyakanphal yang belum dipahamipmengenai 

materi yang baru sajapdisampaikan. Dan, setelahp bimbingan pra nikah selesaip 

rata-rata darippara calon pengantinpsangat puas dan merasapsangat terbantu 

denganpadanya prosespbimbingan pra nikah, pkarena merekapbisa mendapatkan 

beberapa pengetahuan danpstrategi dalam membinaphubungan keluarga, 

psebelumpmereka mengarungipbahtera rumahptangga kelak.
159
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Bimbingan pra nikah merupakan proses bantuan terhadap individu agar 

dapat menjalankan pernikahan dan kehidupan berumah tangga dengan ketentuan 

dan petunjukkAllah, sehingga dapatkmencapai kebahagiaankhidup diduniakdan 

diakhirat. Bimbingankbersifat pencegahan agarkada sesuatu hal yang terjadikatau 

munculnyakmasalah dalam rumahktangga. Untuk menjaga agarkhal-hal yang 

tidakkdiinginkan terjadi maka dengankbimbingan pra nikah diharapkankakan 

dapatkmemperkecil ataupunkmeniadakankhal-hal yang tidakkdiharapkan dalam 

kehidupan keluarga, sehinggakkebahagiaan dalam keluargakdapatkdicapai 

menurut Walgito,
160

 

Menurut Departemen Agama RI, Bimbingankpra nikah adalahkproses 

bantuan yangkdiberikan kepadakindividu agar dalamkmenjalankan pernikahan 

dankkehidupan rumah tanggakbisa selaras dengankketentuan dan petunjukkAllah 

sehingga dapatkmencapai kebahagiaan duniakmaupun akhirat. Bimbingankpra 

nikahkmerupakan salah satukbagian dari bimbingankkeluarga. Adapun bimbingan 

keluarga merupakan upaya pemberian bantuan kepada para individuksebagai 

pemimpinkatau anggota keluargakagar mereka mampukmenciptakan keluarga 

yang utuhkdan harmonis, memberdayakan diriksecara produktif, kdapat 

menciptakankdan menyesuaikankdiri dengan normakkeluarga, serta berperan atau 

berpartisipasikaktif dalam mencapai kehidupankkeluarga yang bahagia.
161

 

Selain landasan dalil Alquran Hadis, dan Regulasi sebagaimana telah 

disebutkan pada sub bab sebelumnya, juga penting dikaji mengenai, landasan 

bimbingan pra pernikahan, berdasarkan peraturan Direktur Jendral Bimbingan 

Masyarakat Islam landasan bimbingan pra nikah adalah sebagai berikut: 

1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 

2) Keputusan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1999 tentang gerakan keluarga 

sakinah 

3) Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang pengaruh utama Gender 

dalam pembangunan Nasional 
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4) Peraturan Menteti Agama Nomor 10 tahun 2010 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja kementrian Agama  

5) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera  

6) Undang-Uundan Nomor 23 Tahun 2002 tentang Penghapusan Kekerasan 

dalam Rumah Tangga  

 

E. Materi dan Metode Bimbingan Pra Perkawinan 

1. Materi 

Materi inikmemuat pengetahuankdasar tentang aturankyang mangatur 

perkawinankserta ruang lingkupktanggungjawab serta peranksuami istri dalam 

rumah tangga, diantarakmateri kajiankmengaturkperkawinan tersebut: 

1) FiqhkMunakahah 

Materi ini memuat penjelasankhokum Islam terkaitkhak suami istri 

sertakhukum terkait pernikahankseperti: thalaq, li’an, zihar, ila’ dan 

hukum lainkyag terkait 

2) MaterikPerankKeluarga 

Materikini memuat tentang perank masing pasangan kdalam rumah 

tangga serta fungsi pribadi kpasangan dalam menyukseskan krumah 

tangga kdalam kmewujudkan keluarga bahagia. 

3) Materi kManajemenkKonflik 

Materi ini memuat potensi dan tanda-tanda konflikk rumah tangga, 

pola kpenyelesaian konflik kdan hal yang krentan memicu kterjadi 

konflikk dalam kmembina keluarga. 

4) Pengetahuan Agama 

Materik ini memuat pengetahuan hukum kislam tentang kthaharah, 

ibadah dan muamalahk yang merupakan kbagian tidak terpisahk dari 

kehidupan krumah tangga. 

Tidak hanya berpaku pada materi bimbingan atau peranan lain dari para 

penyuluh agama, namun yang tidak kalah penting adalah juga peranan suami dan 

istri, seperti yang di jelaskan di atas sebelumnya. Selaras dengan yang 
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disampaiakank Asnawi,
162

 Pengetahuan tentang peran ksuami istri, yang memiliki 

2 peran yakni “peran domestic dan peran public”. Kedua peran ini kerap 

dipahami kdengan pembagian kperan pada suami dan istri secara baku/ketat. Laki-

laki dianggap harus berperan di publik untuk mencari uang, sedangkkan yang 

dianggap ksebagai peran ideal seorang istri adalah ktinggal di rumah dan 

mengerjakan berbagai tugas krumah tangga. 

Menurut kpenelitian Marzuki,
163

 Materi-materi yang kdisampaikan dalam 

bimbingan pra-nikah kdapat di klasifikasikank dalam 3 kategori: 

1) Pembelajaran Alquran 

2) Pembelajaran Alquran hanya dilakukan kpenekanannya pada dua sisi, 

yaitu dari sisik adab membacak Alquran dan sisi pengetahuan ktajwid. 

3) Aturan kPerkawinan 

 

2. Metode  

Metode adalahksuatu kerangka kerja dasar-dasarkpemikiran dengan 

menggunakan cara-carak khusus untuk menuju suatuktujuan. Sedangkan teknik 

merupakan penerapan suatu metode. Konsep metodek bimbingan individukantara 

lain: 

1) Metodek langsung, adalah metode dimana pembimbing kmelakukan 

komunikasi langsung katau bertatap muka kdengan orang yang 

dibimbingnya. Meliputik metode individu yaitu kmelakukan 

komunikasi langsungk secara kindividual dengan pihak kyang 

dibimbing dengan kmelakukan percakapan pribadi maupunk 

kunjungan krumah. 

2) Metode ktidak langsung, adalah metode bimbingank yang dilakukan 

melalui media masak dan dapatk dilakukan secara kindividual 
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kmaupun kelompok. Metode individualkmeliputi surat menyuratk dan 

telepon, sedangkank metode kelompok meliputik papan bimbingan, 

surat kabar atau kmajalah, brosur, radiok, dan ktelevisi.
164

 

Imam Ghazali menyebutkan bahwa metode adalah cara menyampaikan 

materi atau pesan-pesan untuk mencapai tujuan tertentu. Metode yang digunakank 

dalam bimbingan pra nikah adalah: 

1) Metodekceramah 

Dengan cara menyampaikan materi-materi kkepada calon pengantin 

secara lisan, dalam halktersebut materikyang disampaikan adalah 

materik tentang pernikahan 

2) Metodekk diskusi dan tanya jawab 

Dimana dalam proses bimbingan pra nikah calonk pengantin juga bisa 

berdiskusik atau kbertanya tentang hal ktidak diketahui tentang 

pernikahkan atau permasalahan yang mungkin terjadi kdalam sebuah 

keluarga kepadak pembimbing.
165

 

Lebih gamblang dijelaskan Asnawi,
166

 pelaksanakan bimbingan 

perkawinank, dilakukan dengan berbagai macam kmetode, diantaranya kceramah, 

tanya jawab, diskusi, kdan lain-lain. Materik-materi yang disampaikan kkepada 

para calon pengantin adalahk wawasan pernikahan dan rumah tangga menurut 

tuntunan ajaran agamak Islam yang penting disampaikan disampaikank meliputi: 

1) Pengertian kpernikahan dalamk Islam; 

2) Motivasi kpernikahan menurut Alquran kdan Hadits; 

3) Fiqih nikahk yang meliputi, syarat dan rukun nikah, fiqihk dan tentang 

suami istri (mandi janabah serta  adab khubungan suami istri), hak dan 

kewajibank suami istri; 

4) Psikologik pernikahan dan keluargak Islam; 
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5) Tuntunan pendidikank anak dalamk Islam; 

6) Mengelolak konflik dalam krumah tangga; 

7) Management kkeuangan; 

8) Pembagiank peran dalam kkeluarga; 

9) Kepemimpinank dalam rumah ktangga. 

Dirjen Bimas Islam RI,
167

 secara umum metode kbimbingan perspektif  

Islami yang diberikan koleh penyuluh agamak terdiri menjadi tiga kbagian yaitu:  

1) Bil hikmah, yang kberupa safari dakwah, bakti sosial, kmenulis, 

merekam audio untuk disiarkan di radio, kserta melalui dinamika 

kelompok, kmetode ini kdiharapkan dapat mengubakh kesadaran 

rasionalitas terhadap kegiatan dakwah sehingga mendorong 

tumbuhknya rasa ingin tahu terutama dikalangank kelompok 

masyarakat remaja.  

2) Mau’idzhatil hasanah, yangk berupa penyuluhan, konsultasi, 

kceramah, kmonologis, tutorial, maupun audio visual, kdalam hal ini 

dikembangakan kpendekatan personal sehinggak potensi 

kerenggangan ksosial dapat diatasi melalui program bimbingank dan 

kpenyuluhan.  

3) Jaadilhum billati hiya ahsan, yangk berupa ceramah kdialogis, debat, 

diskusik, kkajian. 

 

F. Prosedur dan Tujuan Bimbingan Pra Perkawinan 

Asnawi,
168

 mengutip dari Yusuf, sejatinya bahwa programk bimbingan pra 

nikahk masuk kdalam salah satu kkegiatan yang sudah diagendakan setiap 

tahunnya, adapun jadwalk pemberian layanan bimbingan pra knikah adalah setiap 

kada calon kpengantin yang mendaftar ke KUA, begitu mereka menyelesaikan 

kadministrasi, yangk dibantu oleh petugas P3N, kemudiank pada waktu yang 
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ktelah ditentukank kedua calon mempelai datang ke KUA untuk kproses rapat 

atau bimbingank pra nikah oleh kPenyuluh agama Islam yang memiliki kjadwal 

hari itu  

Sebelum melanjutkan kkejenjang pernikahan, menurut kSudarso,
169

 

mereka harus kmelewati prosedur ksebagai berikut: 

a. Memenuhi prasyaratan nikah di KUA 

1) Surat keterangan untuk nikah (N-1) dari kelurahan/desa 

2) Akta kelahiran atau surat keterangank asal ususl calon mempelai (N-

2) dari kkelurahan/desa 

3) Surat kpersetujuan kedua calon mempelai (N-3) 

4) Surat keterangan tentang orang ktua (N-4) dari kelurahan 

5) Izin tertulis kdari orang tua bagi yang belum berusiak 21 tahun (N-5) 

6) Pas foto masing-masingk 2x3 sebanyak 4 lembar 

7) Dispensasi kdari pengadilan bagi calon suami yangk belum berumur 

19 tahun dan bagi istri yang belum kberumur 16 tahun 

8) Izin dari katasannya/kesatuan bagi anggotak TNI/Polri 

9) Izin dari kpengadilan bagi suami yang khendak beristri lebih kdari 

satu 

10) Akta cerai katau kutipan buku pendaftarank talak/buku pendaftaran 

cerai bagi kmereka yang sudah kbercerai. 

b. Setelah kmelengkapi semua persyaratan, lalu kmenyerahkan persyaratan 

tersebut kepegawai KUA dan membayar kadministrasi untuk pernikahan. 

c. Setelah itu, calonk pengantin akan mendapat kundangan dari KUA untuk 

melaksanakank bimbingan pra nikah di KUA. 

d. Selanjutnya kmelakukan bimbingan pra nikahk calon pengantin dapat 

menjalani akadk nikah. 

e. Pernikahan kakan dicatat dan pengantin kmendapatkank akta pernikahan 

dari KUA. 

Sementara menurut Marzuki,
170

 sesuai temuan penelitiannya di penyuluh 

agama Islam di KUA Kec. Bandar Dua, dengan menyebutkan sebelum 
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penyelenggaraan bimbingan pra nikah, calon pengantin diwajibkan memenuhi 

prosedur bimbingan pra nikah. Calon pengantin yang akan mengikuti bimbingan 

harus melalui beberapa tahapan yakni: 

a. Calon pengantin mendaftarkan diri ke KUA Bandar Dua 10 hari sebelum 

hari H pernikahan 

b. Calon pengantin melengkapi semua syarat administrasi 

c. Siap mengikuti bimbingan pra-nikah khusus calon pengantin 

d. Calon pengantin yang akan mengikuti kegiatan bimbingan pra-nikah 

diwajibkan memenuhi syarat-syarat yaitu: 

1) Melampirkan Pas fostfoto 4 lembar yakni 2 lembar calon istri dan 2 

lembar calon  suami untuk arsip dan sertifikat bimbingan 

2) Pasangan calon pengantin mengisi formulir pendaftaran yang telah 

tersedia diKUA Kec. Bandar Dua 

e. Kemudian secara bersamaan seluruh calon pengantin, wali nikah yang 

telah mengisi formulir pendaftaran wajib mengikuti bimbingan pra-nikah 

di ruang pembinaan catin di KUA Kec. Bandar Dua. 

f. Pasangan calon pengantin dan wali nikahh mendapatkan materi bimbingan 

perkawinan yang disampaikan oleh pemateri (Penyuluh Agama Islam di 

KUA Kec. Bandar Dua). 

Sementara Secara khusus bimbingan pra nikah bertujuan untuk mencapai 

kemandirian dalam mencapai pehaman diri, dan perwujudan diri, penerimaan diri, 

penegerahan diri, dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan 

yang optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungannya. Adapun tujuan 

bimbingan pernikahan antara lain : 

a. Membantu individu memcahkan timbulnya problem-problem yang 

berkaitan dengan pernikahan, diantaranya: 

1) Membantu individu memahami hakikat dan tujuan perkawinan 

menurut Islam. 
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2) Membantu individu memahami persyaratan-persyaratan perkawinan 

menurut Islam. 

3) Membantu individu memahami kesiapan dirinya untuk menjalankan 

perkawinan. 

b. Membantu individu memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

pernikahan dan kehidupan berumah tangga antara lain: 

1) Membantu individu memahami problem yang dihadapi 

2) Membantu individu memahami kondisi dirinya dan keluarga serta 

lingkungan 

3) Membantu individu menetapkan pilihan upaya memecahkan masalah 

yang dihadapi sesuai ajaran Islam. 

c. Membantu individu memlihara situasi dan kondisi pernikahan dan rumah 

tangga agar tetap baik dan mengembangkan agar jauh lebih baik, yakni 

dengan cara: 

1) Memelihara situasi dan kondisi pernikahan serta kehidupan berumah 

tangga yang semula telah terkena problem dan telah teratasi agar tidak 

menjadi masalah kembali 

2) Mengembangkan situasi dan kondisi pernikahan secara baik (sakinah 

mawaddah warahmah).
171

 

Hidayat,
172

 berpendapat bahwa ujuan penyuluh agama sebagai 

pembimbing umat beragama pada hakikatnya memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kualitas ibadah umat dalam berbagai segi yaitu: 

1)  Memperkuat ketakwaan dan amal keagamaan dalam masyarakat 

2)  Menumbuhkan sikap mental yang didasari Tuhan yang Maha Esa. 

3)  Pergaulan yang rukun antar suku dan agama  

4) Mencerdaskan dan memberikan nilai-nilai agama terhadap masyarakat 

setempat, agar terjadinya silaturahmi antar sesame umat muslim  

5) Mengembangkan generasi muda yang sehat, cakap, terampil dan 

bertaqwa terhadap Allah Swt.  
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Ada juga yang berpendapat bahwa bimbingan Islam juga memiliki tujuan 

yang lebih rinci yaitu sebagai berikut: 

1) Agar menghasilkan perbuatan, perbaikan, kesehatan, dan kebersihan 

jiwa dan mental serta Jiwa menjadi tenang, damai, bersikap lapang 

dada dan mendapatkan pencerahan taufik dan hidayah Tuhannya. 

2)  Untuk menghasilkan perubahan, perbaikan dan kesopanan tingkah 

laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiri, 

lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun lingkungan sosial dan 

sekitarnya.  

3) Untuk menghasilkan kecerdasan (emosi) pada diri individu sehingga 

mengembangkan rasa toleransi, kesetia kawanan, tolong-menolong 

dan rasa kasih sayang.  

4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga 

muncul rasa keinginan untuk berbuat taat kepada Tuhannya, dan 

ketulusan mematuhi segala perintah-Nya  

5) Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga dengan potensi 

tersebut membuat individu dapat melakukan tugasnya sebagai 

khalifah dengan baik dan benar.  

6) Untuk mengembalikan pola pikir dan kebiasaan individu yang sesuai 

dengan petunjuk ajaran Islam.
173

  

 

G. Analisis SWOT 

Analisis SWOT diartikan sebagai evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman.
174

 Analisis SWOT yang didasarkan pada 

logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang 

(opportunities),namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 

(weaknesses), dan ancaman (threats).
175

 Proses pengambilan keputusan atau suatu 

tindakan yang lebih strategis selalu berkaitan dengan pen gembangan misi, tujuan, 
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strategis, dan kebijakan perusahaan, atau juga dalam menggali suatu pekerjaan 

apakah telah memiliki keseuaian dengan yang direncanakan atau masih jauh dari 

harapan. Dengan demikian perencana strategis harus menganalisis faktor-faktor 

strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) dalam kondisi 

yang ada saat ini.  

Analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk menggambarkan 

kondisi dan mengevaluasi suatu masalah, kegiatan yang akan dilakauakn, proyek 

atau    konsep bisnis yang berdasarkan faktor eksternal dan faktor internal yaitu 

strength, opportunities, weaknesesses, threats.  

 

Diagram Analisis SWOT 

 

Peluang 

Sel 3                    Sel 1  

                         Kelemahan            Kekuatan 

Sel 4                    Sel 2 

Ancaman 

 

 

Penjelasan dari diagram di atas: 

 

Kuadran 1: ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan,   tersebut memiliki 

peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang 

ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah 

mendukung kebijakan (kegiatan rutin) pertumbuhan yang agresif 

(growth oriented strategy). 
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Kuadran 2: meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih 

memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan 

adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka 

panjang dengan cara strategi diversifikasi (informasi/pelayanan). 

Kuadran 3: perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi dilain 

pihak ia menghadapi beberapa kendalafocus strategi pada 

perusahaan ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal 

program sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik. 

Kuadran 4: ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan 

tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.
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